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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DAN AQIDAH TERHADAP 
KEBAHAGIAAN REMAJA SANTRI 

Asrar Hannan Sabir 

 

Abstract 

 

Masa remaja adalah salah satu fase pada rentang perkembangan manusia 

yang tidak bisa dihindari. Masa remaja marupakan fase di mana individu 

mendapatkan banyak tekanan dari berbagai arah. Belum lagi ditambah dengan 

adanya dorongan-dorongan dari dalam diri remaja yang mana mereka harus 

melewati masa-masa pubertas. Masalah-masalah yang dihadapi remaja seringkali 

membuat mereka kewalahan ketika menghadapinya, hal ini terjadi kepada semua 

remaja dan tanpa terkecuali. Santri sebagai remaja juga ikut mengalami hal tersebut 

karena berada dalam keadaan dimana mereka bersekolah dengan cara didik yang 

khusus. Kebahagiaan bisa menjadi Anteseden atas permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh remaja dan juga mampu menjadi stimulus untuk kesehatan 

mental pada remaja. dukungan sosial menjadi salah satu faktor utama yang mampu 

mendatangkan kebahagiaan pada remaja. Dukungan oleh orang tua, keluarga dan 

teman dekat memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan remaja. Selain dukungan 

sosial salah satu faktor yang cukup mempengaruhi kebahagiaan adalah agama. 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, rumusan masalah yang diangkat 

peneliti adalah apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan aqidah terhadap 

kebahagian pada remaja santri. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Hasilnya adalah Secara simultan variabel dukungan sosial dan 

aqidah memiliki nilai korelasi sebesar 0,697 terhadap variabel kebahagiaan yang 

mana memiliki arti tingkat hubungan positif yang cukup kuat. Sumbangan efektif 

yang diberikan dukungan sosial dan aqidah kepada kebahagiaan remaja santri dapat 

dilihat pada nilai kolom R Square yakni bernilai 0,486 dengan nilai presentase 48,6 

% kemudian untuk sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji dalam 

penelitian ini. 

Kata kunci : dukungan sosial, aqidah, kebahagiaan, remaja santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Seperti yang diketahui pada umumnya bahwa masa remaja adalah salah satu 

fase pada rentang perkembangan manusia yang tidak bisa dihindari. Masa remaja 

marupakan fase di mana individu mendapatkan banyak tekanan dari berbagai arah. 

Belum lagi ditambah dengan adanya dorongan-dorongan dari dalam diri remaja 

yang mana mereka harus melewati masa-masa pubertas (Rienneke & Setianigrum, 

2018). 

Remaja seringkali merasa berat menjalani hidup ketika berada dalam fase 

pubertas ini dan hal tersebut dianggap mampu memberikan dampak negatif bagi 

remaja. Remaja yang tidak mampu menghadapi masalahnya bisa saja melakukan 

perilaku yang berbau kriminalitas (Nursidik dalam Martin Dkk, 2018). Nursidik 

(Martin Dkk, 2018) juga menjelaskan bahwa remaja bisa sampai mengalami 

gangguan mental apabila gagal menghadapi masalah yang mereka hadapi. 

Masa remaja dianggap sebagai salah satu keadaan yang rentan, karena dalam 

keadaan tersebut seseorang sangat membutuhkan arahan dan nasehat, baik dari 

orang tua ataupun orang lain yang dituakan (Nasri Dkk, 2018). Arahan dan nasehat 

yang diberikan kepada remaja akan membantu mereka dalam menghadapi masa 

pubertas yang penuh gejolak. 

Masalah-masalah yang dihadapi remaja seringkali membuat mereka 

kewalahan ketika menghadapinya, Remaja seringkali mengalami perasaan negatif 

yang membuatnya tidak bahagia seperti sedih, marah, menarik diri bahkan sampai 



2  

 

 

mengambil tindakan bunuh diri. Hal ini bisa terjadi karena remaja masih belum 

matang ketika dihadapkan dengan masalah-masalah hidup yang cukup kompleks, 

entah itu karena perceraian orang tua, ditinggal mati oleh orang tua ataupun 

masalah-masalah lain yang cukup mampu mengguncang batin dari seorang remaja 

(Tarigan, 2018). 

Hal ini terjadi kepada semua remaja dan tanpa terkecuali. Santri sebagai 

remaja juga ikut mengalami hal tersebut karena berada dalam keadaan dimana 

mereka bersekolah dengan cara didik yang khusus. Para santri dikarantina dalam 

sebuah sekolah berasrama yang disebut pesantren dan mendapatkan pola 

pendidikan berdasarkan pesantren yang dimasuki (Novianti dalam Martin Dkk, 

2018). 

Menurut Geerts (Susanto & Muzakki , 2016) umumnya santri memiliki umur 

yang berada dalam usia remaja. Meskipun sebenarnya konsep umur remaja ini 

sendiri oleh beberapa ahli masih ada yang berbeda pendapat, seperti Hurlock 

(Tarigan, 2018) yang membatasi usia remaja berada dalam rentang umur 13 hingga 

18 tahun atau Thornburgh (Tarigan, 2018) yang membatasi umur remaja itu sendiri 

berada dalam rentang usia 11 hingga 22 tahun, akan tetapi seorang santri akan tetap 

disebut santri apabila individu tersebut menempuh pendidikan dalam sebuah 

pesantren (Susanto & Muzakki, 2016). 

Pesantren di Indonesia seringkali di kategorikan menjadi dua jenis yakni 

pesantren modern dan pesantren tradisional (Martin Dkk, 2018). Umumnya 

pesantren memiliki peraturan yang cukup ketat dalam penerapan kegiatan 

pendidikan, kedisiplinan menjadi nilai yang cukup ditekankan (Dewi, 2016). 



3  

 

 

Herbiyanti (2009) mengungkapkan bahwa remaja tidak hanya merasakan 

kebahagiaan saja dalam hidupnya akan tetapi juga mengalami kesedihan yang 

cukup membuat mereka tertekan. Hal tersebut muncul ketika mereka dimarahi oleh 

orang tua, berpisah dengan teman dekat, merasakan kekecewaan, serta khawatir 

nantinya tidak akan mampu membahagiakan kedua orang tua mereka. 

Sebagai remaja santri dianggap lebih rapuh dalam menghadapi tekanan- 

tekanan yang ada dibandingkan dengan remaja lain, hal ini dikarenakan santri 

sebagai seorang remaja memiliki keterikatan khusus sendiri dengan pondok 

pesantren yang mana kehidupan mereka selama dua puluh empat jam sudah diatur 

oleh pihak pengasuh pesantren (Martin Dkk, 2018). Sebagai remaja, santri yang 

mengenyam pendidikan di pesantren secara langsung juga akan melakukan 

penyesuaian terhadap lingkungan yang baru secara mandiri karena mereka tingal 

terpisah dengan orang tua. 

Keadaan santri yang tinggal terpisah dengan orang tua membuat mereka harus 

lebih sabar dalam menjalani keseharian, hal ini dikarenakan santri memiliki 

kesempatan terbatas untuk mendapatkan interaksi dengan orangtua yang mana 

mereka hanya bisa bertemu dengan orangtua apabila mereka dijenguk. Seringkali 

rasa iri muncul dalam diri santri ketika melihat teman-teman mereka sering 

dijenguk dan bertemu dengan orangtua sedangkan dirinya sendiri tidak (Martin 

Dkk. 2018). 

Martin Dkk. (2018) juga mengemukakan bahwa beberapa santri mengeluh 

terhadap perlakuan dari teman maupun kakak angkatan mereka di pesantren. 

Seringkali mereka diberikan perlakuan yang tidak menyenangkan seperti bullying. 
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Hal tersebut mambuat beberapa santri menjadi tidak betah di dalam pesantren dan 

cenderung didominasi oleh afek negatif seperti perasaan kesal, tertekan, takut, 

cemas dan sedih. 

Keadaan remaja yang tidak bahagia dalam hal ini adalah santri sangat berisiko 

membuat mereka mengambil keputusan yang cukup extreme, hal tersebut 

dikarenakan remaja masih dalam keadaan labil. Remaja yang mengalami frustasi di 

rumah mampu membuat mereka mengambil keputusan untuk lari dari rumah dan 

hidup di jalanan (Dewi 2016). 

Kebahagiaan bisa menjadi Anteseden atas permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh remaja dan juga mampu menjadi stimulus untuk kesehatan mental 

pada remaja (Rienneke dan Setianingrum, 2018). Kebahagiaan pada remaja juga 

dianggap mampu menjauhkan remaja dari masalah-masalah yang serius serta 

mencegah mereka melakukan perilaku-perilaku yang menyimpang (Azizah, 2013). 

Dalam lingkungan pendidikan apabila individu tidak merasa bahagia, maka 

secara tidak langsung akan mempengaruhi efektivitas proses belajar pada individu 

tersebut (Soleimani & Tebyanian dalam Mundzir, 2014). Herbiyanti (2009) juga 

menjelaskan bahwa kebahagiaan menjadi salah satu hal yang penting dimiliki oleh 

remaja, hal tersebut dikarenakan kebahagiaan itu sendiri merupakan kebutuhan 

yang harus terpenuhi. 

 

Kebahagiaan adalah salah satu hal yang bersifat sangat mendasar bagi 

seseorang. Banyak orang yang berharap ingin memiliki hidup yang bahagia namun 

tidak sedikit diantara mereka yang hanya bisa menjadikan kebahagiaan sebagai 

sebuah harapan belaka. Beberapa ahli sudah mencoba untuk mendefinisikan arti 
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kebahagiaan itu sendiri. Diantaranya Carr (Bestari, 2015) yang mendefinisikan 

bahwa kebahagiaan adalah keadaan psikologis positif yang ditandai dengan 

tingginya derajat kepuasan hidup, afek positif, dan rendahnya derajat afek negatif. 

Veenhoven (Bestari, 2015) juga mendefinisikan bahwa kebahagiaan sebagai 

sebutan terhadap derajat kualitas hidup yang menyenangkan dari seseorang. 

Seligman (Wijayanti & Nurwianti, 2010) mengartikan kebahagiaan adalah sebuah 

kegiatan positif dan perasaan positif. 

Kebahagiaan merupakan hal yang sangat penting dimiliki, karena 

kebahagiaan memberikan banyak hal baik bagi setiap orang. Harijanto dan 

Setiawan (2017) menjelaskan bahwa orang yang berbahagia akan lebih produktif. 

hal tersebut dikarenakan ketika seseorang bahagia mereka merasakan kedamaian 

dan kegembiraan yang mana merupakan afek positif dan dengan afek positif ini 

akan menimbulkan perasaan aktif dan energik yang mampu membuat orang lebih 

produktif. 

Carr (Wijayanti & Nurwianti, 2010) juga mengungkapkan bahwa 

kebahagiaan mampu membuat orang lebih kreatif, menjadikan orang ingin terus 

menghasilkan sesuatu yang menuntutnya untuk terus beraktifitas. Bahkan sampai 

mampu membuat orang ingin terus hidup. Diener (Martin dkk, 2018) juga 

mengungkapkan bahwa orang yang bahagia cenderung akan lebih ramah dalam 

melakukan interaksi, dan hal tersebut akan sangat membantu seseorang dalam 

kehidupan sosialnya. Nettle (Mundzir, 2014) menjelaskan bahwa keadaan individu 
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yang tidak bahagia cenderung membuatnya mencari tempat pelarian yang sifatnya 

negatif ketika mendapati masalah yang membuat individu tersebut tersiksa. 

Dalam memaknai kebahagiaan banyak hal yang menjadi faktor-faktor 

penyebab orang-orang merasa bahagia. Herbiyanti (2009) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial menjadi salah satu faktor utama yang mampu mendatangkan 

kebahagiaan pada remaja. Dukungan oleh orang tua, keluarga dan teman dekat 

memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan remaja. Maslihah (2011) juga 

menjelaskan bahwa individu yang mendapatkan dukungan sosial akan merasa 

dihargai, diperhatikan dan dicintai sehingga mampu membuat individu tersebut 

merasa nyaman baik itu secara fisik maupun psikis. 

Seligman (2005) menjelaskan bahwa orang yang berbahagia memiliki 

kehidupan sosial yang kaya dan memuaskan. Orang yang berbahagia akan puas dan 

seringkali melakukan sosialisasi dengan orang lain baik itu dengan teman, kolega, 

ataupun keluarga. Seringkali mereka juga terlibat dengan hubungan romantis 

dengan orang lain. Hal tersebut dikarenakan dengan melakukan sosialisasi orang- 

orang yang berbahagia ini memiliki kecenderungan untuk merasa diterima, menjadi 

bagian dari komunitas atau masyarakat yang memberikan perasaan positif. 

Selain dukungan sosial salah satu faktor yang cukup mempengaruhi 

kebahagiaan adalah agama, sebagaimana yang dijelaskan oleh Seligman (2005) 

bahwa dalam beragama orang-orang yang religius cenderung memiliki optimisme 

yang tinggi akan kebahagiaan di masa depan yakni akhirat. Umumnya ajaran agama 

mengarahkan para pengikutnya untuk melakukan hal-hal yang baik dan 

menghindari perilaku buruk sebagai bentuk ketaatan. Individu yang berperilaku 
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baik akan mendapatkan pahala dan individu yang melakukan perilaku tidak baik 

akan mendapatkan dosa. Hal tersebut akan menjadi pertimbangan mereka di akhirat 

apakah pantas masuk surga atau harus masuk neraka. 

Dalam islam sendiri umatnya diajarkan untuk memegang aqidah dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari karena merupakan hal yang sangat mendasar. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Banna ( Latif Dkk, 2006 ) aqidah ini sendiri berarti 

suatu hal yang kebenarannya harus diyakini tanpa sedikitpun keragu-raguan serta 

mampu mendatangkan ketentraman jiwa kepada orang yang betul-betul menghayati 

keyakinannya. Hal diatas juga sejalan dengan pendapat Supandi dan Ahmad (2019) 

yang menjelaskan bahwa sebagai sumber yang mengikat bagi umat islam aqidah 

merupakan ajaran inti yang sangat mendasar dan wajib dijadikan pegangan. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, rumusan masalah yang 

diangkat peneliti adalah apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan aqidah 

terhadap kebahagian pada remaja santri. 

C. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

dan aqidah terhadap tingkat kebahagiaan remaja santri. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk perkembangan 

kajian psikologi, terkhusus pada bidang psikologi positif mengenai sejauh mana 

hubungan dukungan sosial dan aqidah terhadap kebahagiaan pada remaja santri. 

2. Manfaat praktis 

 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat kepada, 

pertama, pada peneliti, yaitu peneliti mendapatkan informasi mengenai hubungan 

antara dukungan sosial dan aqidah dengan kebahagiaan pada remaja santri sebagai 

ilmu yang bermanfaat dan dapat dimanfaatkan di kemudian hari. Kedua, orang- 

orang di sekitar santri baik itu dari pihak orang tua, teman dan pembina agar 

mengetahui akan pentingnya dukungan sosial dan peningkatan aqidah santri 

sehingga mampu memberikan dukungan pada remaja santri dan juga membantu 

dalam meningkatkan aqidah agar merasakan kebahagiaan di pondok pesantren. 
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E. Keaslian Penelitian 
 

Beberapa penelitian lain yang juga memiliki tema terkait dukungan sosial, aqidah dan kebahagiaan yang dapat dilihat pada 

table dibawah ini. 

Tabel 1 

 
Daftar penelitian tentang dukungan sosial, aqidah dan kebahagiaan 

 
 

No. Judul/Penulis Tema/topik 
penelitian 

Landasan teori Latar/subjek 
penelitian Alat ukur Hasil penelitian 

1. Winda ayu bestari 

(2015) / Perbedaan 

tingkat kebahagiaan 

pada mahasiswa strata 

1dan 2 

Kebahagiaan Teori kebahagiaan 

dari Seligman 

(2005) 

Mahasiswa 

S1 dan S2 

(27 orang 

perempuan 

23 orang laki- 

laki) 

skala the Oxford 

Happiness 

Questionnaire 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

antara tingkat 

kebahagiaan  pada 

mahasiswa strata 1 dan 
strata 2 

2. Zaenab P. dan M. Farid 

(2015) / Hubungan 

antara religiusitas dan 

dukungan sosial 

dengan kebahagiaan 

pelaku konversi agama 

Kebahagiaan Teori kebahagiaan 

dari Seligman 

(2005) 

Pelaku 

konversi 

agama 

Skala religiusitas 

(Glock &stark, 

1966) dan skala 

dukungan sosial 

(sarafino, 2002) 

skala kebahagiaan 

(Seligman, 2005) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

positif antara religiusitas 

dan dukungan sosial 

terhadap kebahagiaan 

pelaku konfersi agama, 

ditemukan juga 
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      hubungan positif antara 

religiusitas  dan 

kebahagiaan pada pelaku 

konversi agama, akan 

tetapi hubungan antara 

dukungan sosial 

terhadap kebahagiaan 

pelaku konversi agama 

ditemukan negatif. 

3. Mustika Tarigan 

(2018) / Hubungan 

dukungan sosial dan 

SWB pada remaja yang 

memiliki orang tua 

tunggal 

Dukungan 
sosial 

teori subjective 

well-being milik 

Diener Dkk. (1997) 

dan teori dukungan 

sosial milik 

Sarafino (2006). 

Remaja 

dengan orang 

tua tunggal 

Skala dukungan 

sosial dan skala 

SWB 

hasil dari penelitian ini 

adalah terdapat 

hubungan positif yang 

signifikan  antara 

dukungan sosial dengan 

subjective Well-Being 

pada remaja yang 

memiliki orang tua 
tunggal. 

4. Nurul luthfiyah (2017) 

/ hubungan antara 

dukungan sosial 

dengan swb pada anak 

jalanan 

Dukungan 
sosial 

Teori dukungan 

sosial dari Rook 

(2012), 

Anak jalanan Skala kepuasan 

hidup adaptasi dari 

SWLS (diener dkk, 

1984) dan 

multidimensional 

perceived  social 

5.support (mspss) 

(Zimet, 1988) 

Hasil dari penelitian ini 

adalah dukungan sosial 

memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap 

subjective well being 

atau kepuasan hidup 

pada anak jalanan di 

wilayah depok. 
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5. Jarmitia dkk   (2016) 

/hubungan antara 

dukungan sosial dan 

kepercayaan diri pada 

penyandang disabilitas 

fisik di SLB kota banda 

aceh 

Dukungan 

sosial 

Teori dukungan 

sosial dari Sarafino 

(1998) dan teori 

kepercayaan diri 

dari Fatimah 

(2006). 

Penyandang 

disabilitas 

fisik di SLB 

kota Banda 

Aceh 

Skala dukungan 

sosial dan skala 

kepercayaan diri 

Hasil dari penelitian ini 

adalah dukungan sosial 

dan kepercayaan diri 

memiliki hubungan yang 

positif pada penyandang 

disabilitas fisik di SLB 

kota Banda Aceh. 

6. Uraningsari dan jalali 

(2016) Penerimaan 

diri, dukungan sosial, 

dan kebahagiaan pada 

lanjut usia 

Dukungan 

sosial dan 

kebahagiaan 

Teori kebahagiaan 

milik       Seligman 

(2013), teori 

penerimaan diri 

milik Crumbough 

(2012) dan teori 

dukungan sosial 

milik Sarafino 

(1998). 

Lanjut usia skala dukungan 

sosial,kebahagiaan, 

dan penerimaan 

diri yang disusun 

sendiri peneliti 

berdasarkan teori- 

teori inti yang 

dipakai. 

Hasil penelitian dari 

penelitian  ini 

menunjukkan bahwa 

penerimaan diri, 

dukungan sosial dan 

kebahagiaan memiliki 

hubungan terhadap 

lansia. 

7. Supandi dan Ahmad 

(2019) Pembelajaran 

aqidah akhlak dalam 

perspektif humanisme 

di MA Miftahul Qulub 

Galis Pamekasan 

Aqidah Teori humanistic 

Abrahm Maslow 
Siswa MA Melakukan 

penelitian dengan 

metode kualitatif 

Hasil penelitian 

menemukan ada 3 hal 

yang menjadi poin 

penting  dalam 

menerapkan pendidikan 

aqidah berbasis teori 

humanistik   yakni 

merancang metode 
pembelajaran, 
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      menemuka masalah 

dalam penerapan metode 

pembelajaran serta 

berinovasi  dalam 

mengatasi masalah yang 

muncul selama 

penerapan metode 
pembelajaran. 

8. Zidni Immawan 

Muslimin (2013) 

hubungan antara 

kekuatan akidah dan 

perilaku mencontek 

pada mahasiswa 

psikologi UIN Sunan 
Kalijaga 

Aqidah Teori akidah Al- 

banna 

Mahasiswa 

UIN sunan 
kalijaga 

Skala perilaku 

mencontek dan 

skala kekuatan 

aqidah 

Hubungan antara 

kekuatan akidah dan 

perilaku mencontek 

adalah negatif dan 

sangat signifikan. 

9. Tutik dwi haryati 

(2013) kematangan 

emosi, religiusitas 

dan perilaku prososial 

perawat di rumah sakit 

Aqidah/ 

religiusutas 
Teori religiusitas 

Glock dan stark 

(2005) 

Perawat 

rumah sakit 
Skala religiusitas Adapun beberapa 

kesimpulan bedasarkan 

penelitian yang di 

lakukan adalah 1). 

Kematangan emosi dan 

religiusitas memiliki 

hubungan yang positif 

dan signifikan dengan 

perilaku prososial 

perawat di rumah Sakit 

Bunda     Surabaya     2). 
Kematangan          emosi 
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      memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan 

dengan perilaku 

prososial 3). Religiusitas 

dan perilaku prososial 

memiliki hubungan 

positif yang juga 

signifikan pada perawat 

yang ada di rumah Sakit 
Bunda Surabaya. 
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Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini dukungan sosial 

dan aqidah menjadi variabel bebas sedangkan kebahagiaan menjadi variabel 

tergantung. Selanjutnya adalah uraian yang memuat persamaan dan perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini: 

1. Keaslian Judul 

 

Dalam hal ini peneliti membandingkan penelitiannya dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, diantaranya yakni Perbedaan Tingkat Kebahagiaan Pada 

Mahasiswa Strata 1 Dan Strata 2 (Bestari, 2015); Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Dengan Kepercayaan Diri Pada Penyandang Disabilitas Fisik Di SLB Kota 

Banda Aceh (Jarmitia Dkk. 2016); Penerimaan Diri, Dukungan Sosial Dan 

Kebahagiaan Pada Lanjut Usia (Uraningsari & Djalali, 2016); Hubungan Antara 

Kekuatan Aqidah Dan Perilaku Mencontek Pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga (Muslimin, Hubungan Antara Kekuatan Akidah Dan Perilaku Mencontek 

Pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga, 2013). Dari penelitian-penelitian 

yang telah ada mungkin memang memiliki kesamaan dari penelitian ini, akan tetapi 

fokus dari penelitian ini adalah “Pengaruh Dukungan Sosial Dan Aqidah Terhadap 

Kebahagiaan Remaja Santri”. 

2. Keaslian Teori 

 

Dalam keaslian teori peneliti membandingkan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya diantaranya yakni Hubungan Antara Religiusitas Dan Dukungan Sosial 

Dan Kebahagiaan Pada Pelaku Konfersi Agama (Pontoh & Farid, 2015) yang 

menggunakan teori kebahagiaan yang dicetuskan oleh Seligman (2013) dan teori 

dukungan sosial milik Sarafino (2011). Hubungan Dukungan Sosial Dengan 
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Subjective Well-Being Pada Remaja Yang Memiliki Orang Tua Tunggal (Tarigan, 

2018) yang menggunakan teori kebahagiaan yang disebut Subjective Well-Being 

milik Diener Dkk. (1997) dan teori dukungan sosial miliki Sarafino (2002). Dalam 

penelitian ini peneliti rencananya akan menggunakan teori kebahagiaan yang 

dikemukakan oleh Seligman (2005), teori aqidah yang dikemukakan oleh Al-Banna 

dan teori dukungan sosial milik Sarafino (2011). 

3. keaslian subjek 

 

Dalam hal ini peneliti membandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu: 

penerimaan diri, dukungan sosial dan kebahagiaan pada lanjut usia (Uraningsari & 

Djalali, 2016). Melibatkan subjek para lansia yang merupakan masa tua akhir 

dengan usia diatas 65 tahun keatas, hubungan antara dukungan sosial dengan 

subjective well-being pada anak jalanan di wilayah Depok (Luthfiyah, 2017). 

Melibatkan subjek anak-anak jalanan dengan rentang usia 10-14 tahun yang berada 

di sekitar kota Depok, hubungan dukungan sosial dengan Subjective Well-Being 

pada remaja yang memiliki orang tua tunggal (Tarigan, 2018). Melibatkan 

mahasiswa Medan area yang memiliki orang tua tunggal. Pembelajaran aqidah 

akhlak dalam perspektif humanisme di MA Miftahul Qulub Galis Pamekasan 

(Supandi & Ahmad, 2019), melibatkan siswa di Madrasah Aliyah Miftahul Qulub 

Polagan Galis Pamekasan. Dalam penelitian ini rencananya peneliti akan 

melibatkan remaja yang berstatus santri dan sedang menempuh pendidikan didalam 

pondok pesantren. 

4. keaslian alat ukur 
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Peneliti membandingkan dengan penelitian sebelumnya, diantaranya adalah 

penerimaan diri, dukungan sosial dan kebahagiaan pada lanjut usia (Uraningsari & 

Djalali, 2016). Menggunakan alat ukur kebahagiaan dan dukungan sosial yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan teori kebahagiaan milik Seligman 

(2005) dan teori dukungan sosial milik sarafino (1998). hubungan antara dukungan 

sosial dengan subjective Well-Being pada anak jalanan di wilayah Depok 

(Luthfiyah, 2017). Menggunakan skala kepuasan hidup yang diadaptasi secara 

umum dari satisfaction with life scale dan skala multidimensional scale of perceived 

social support (MSPSS) untuk mengukur dukungan sosial. Dalam penelitian ini 

peneliti berencana melakukan modifikasi pada alat ukur yang sudah ada 

berdasarkan dari teori inti yang dipakai peneliti . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasrkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara simultan variabel dukungan sosial dan aqidah memiliki nilai korelasi 

sebesar 0,697 terhadap variabel kebahagiaan yang mana memiliki arti tingkat 

hubungan positif yang cukup kuat. Sumbangan efektif yang diberikan dukungan 

sosial dan aqidah kepada kebahagiaan remaja santri dapat dilihat pada nilai 

kolom R Square yakni bernilai 0,486 dengan nilai presentase 48,6 % kemudian 

untuk sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

 

2. Secara parsial peneliti menemukan adanya pengaruh dari variabel dukungan 

sosial terhadap kebahagiaan remaja santri, hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

hipotesis minornya yakni dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), serta nilai t 

sebesar 5,027 (t > 1,982) yang memiliki arti bahwa variabel dukungan sosial 

memiliki hubungan yang positif terhadap variabel kebahagiaan pada remaja 

santri. Adapun persentase sumbangan efektif dari variabel dukungan sosial 

terhadap variabel kebahagiaan adalah 22,8 %. 

 

3. Sedangkan untuk varibel aqidah juga ditemukan hasil yang sama yakni memiliki 

pengaruh terhadap variabel kebahagiaan pada remaja santri yang mana dapat 

dilihat dari hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi 0,000. Serta nilai t sebesar 

5,513 (t > 1,982) yang memiliki arti variabel aqidah memiliki hubungan yang 
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positif terhadap variabel kebahagiaan pada remaja santri. Adapun persentase 

sumbangan efektif dari aqidah terhadap variabel kebahagiaan adalah 25,9 %. 

Hanya saja dikarenakan hasil uji asumsi data dari penelitian ini memiliki data 

yang tidak normal dan linier maka hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi 

pada populasi penelitian. 

 

B. Saran 
 

Adapun beberapa saran praktis yang dapat peneliti ajukan yakni antara lain: 

 

1. Bagi Santri 

 

Dengan berlandaskan hasil penelitian diatas, ditemukan bahwa konstrak 

dukungan sosial memiliki pengaruh yang cukup baik apabila santri memilikinya, 

dukungan sosial yang didapat oleh santri akan membuat mereka memiliki obat 

penawar yang ampuh apabila mengalami perasaan-perasaan negatif seperti merasa 

kecewa dan lain-lain, oleh karena itu santri disarankan untuk saling mendukung atas 

sesamanya. Ditambah lagi aqidah menjadi hal yang cukup krusial bagi kebahagiaan 

remaja santri, pasalnya apabila santri memiliki aqidah yang kuat maka mereka akan 

lebih memaknai kehidupan mereka dan merasa sejahtera serta nyaman dalam 

menjalani kehidupan. 

2. Bagi Pengelola Pesantren 

 

Pengelola pesantren merupakan penanggung jawab santri apabila mereka 

berada dalam masa pendidikan di pondok pesantren dan juga sekaligus mengganti 

peran orang tua para remaja santri. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian 
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yang didapat pengelola pondok diharapkan mampu memberikan dukungan yang 

maksimal untuk para remaja santri yang mana sedang menjalani masa studi. 

Pengelola pondok juga diharapkan memberikan dukungan dari segi penguatan 

mental maupun penyediaan program-program yang mampu meningkatkan aqidah 

remaja santri ini. Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa aqidah cukup 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kebahagiaan remaja santri yang 

mana akan berdampak pada kualitas pembelajaran di dalam pondok pesantren. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian 

dengan tema yang sama diharapkan cukup mempersiapkan proses penelitian secara 

matang-matang agar dapat mengatasi kendala-kendala yang muncul tanpa diduga 

duga-seperti keadaan yang dialami peneliti yakni Pandemi covid-19 yang cukup 

membuat peneliti harus beradaptasi dalam melakukan penelitian. Serta lebih 

mempertimbangkan konstrak lain selain dukungan sosial dan aqidah karena dari 

hasil penelitian yang peneliti dapatkan disini terdapat variabel lain yang juga turut 

memiliki andil dalam mempengaruhi kebahagiaan remaja santri yang tidak diteliti 

peneliti di sini guna lebih memperjelas konsep kebahagiaan remaja santri. 
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